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ABSTRAK 

 

Penegakan hukum di Indonesia, khususnya dalam hal tilang lalu lintas, masih 

mengalami berbagai tantangan dalam hal pengelolaan data dan administrasi. 

Selama ini, proses pencatatan dan pelaporan tilang umumnya dilakukan secara 

manual, yang dapat mempengaruhi efisiensi dan akurasi data. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi pencatatan tilang yang 

dapat mempermudah proses pencatatan, pelaporan, serta pengelolaan data tilang 

secara digital. Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah 

model pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Modified Waterfall 

yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. 

Pengumpulan data dalam aplikasi pencatatan tilang memiliki peran yang 

sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses 

penindakan pelanggaran lalu lintas. Pengumpulan data melalui aplikasi meliputi 

informasi pelanggar, jenis pelanggaran, lokasi kejadian, serta rincian identitas 

kendaraan. Data yang terkumpul dapat diakses secara real-time oleh pihak 

berwenang dan digunakan untuk analisis lebih lanjut guna memperbaiki 

penegakan hukum di jalan raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

proses pengumpulan data dalam aplikasi pencatatan tilang serta tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi 

ini dapat meningkatkan efisiensi dalam pencatatan tilang, meminimalkan 

kesalahan input data, serta mempermudah pihak berwenang dalam mengakses 

informasi terkait tilang yang tercatat. Adanya aplikasi ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam menunjang sistematika penegakan hukum di 

bidang lalu lintas. Selain itu, aplikasi ini memungkinkan pihak berwenang untuk 

mengakses informasi terkait tilang secara lebih cepat, meningkatkan transparansi, 

dan mengurangi potensi penyalahgunaan data dalam peningkatan kualitas 

penegakan hukum berlalu lintas, mempercepat proses administrasi tilang, dan 

mendukung terciptanya sistem hukum yang lebih modern dan efisien. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Aplikasi pencatatan tilang, Modified Waterfall 
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ABSTRACT 

Law enforcement in Indonesia, especially in terms of traffic tickets, still 

experiences various challenges in terms of data management and administration. 

So far, the process of recording and reporting traffic tickets is generally done 

manually, which can affect the efficiency and accuracy of the data. This research 

aims to design and develop a ticket recording application that can facilitate the 

process of recording, reporting, and managing ticket data digitally. The method 

used in developing this application is a software development model using the 

Modified Waterfall method which consists of the stages of needs analysis, design, 

implementation, and testing. 

Data collection in the application of ticket recording has a very important 

role to improve efficiency and accuracy in the process of prosecuting traffic 

violations. Data collection through the application includes violator information, 

type of offense, location of the incident, and vehicle identity details. The collected 

data can be accessed in real-time by the authorities and used for further analysis 

to improve road law enforcement. This study aims to evaluate the data collection 

process in the ticket recording application and the challenges faced in its 

implementation. The test results show that this application can increase efficiency 

in ticket recording, minimize data input errors, and make it easier for authorities 

to access information related to recorded tickets. The existence of this application 

is expected to contribute in supporting systematic law enforcement in the field of 

traffic. In addition, this application allows authorities to access ticket-related 

information more quickly, increase transparency, and reduce the potential for 

data misuse in improving the quality of traffic law enforcement, accelerate the 

ticket administration process, and support the creation of a more modern and 

efficient legal system. 

Keywords : Information System, Ticket Recording Application, Modified Waterfall  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Angka jumlah pelanggaran lalu lintas yang tinggi mencapai 1,7 juta kasus, 

dengan klasifikasi pelanggaran ringan, sedang dan berat menjadi faktor penyebab 

penerapan sistem tilang elektronik oleh Korlantas Polri (Pahlevi 2021). Tingkat 

pelanggaran yang terjadi di masyarakat dapat tergambar melalui grafik (Gambar 

1.1). Penerapan sistem tilang digital ini merupakan bentuk adaptasi teknologi 

terhadap digitalisasi prosedur tindak penilangan pelanggaran lalu lintas secara 

terstruktur dan transparan. Adapun sistem tilang yang diberlakukan saat ini terbagi 

menjadi 2 metode, yakni sistem tilang melalui kamera (ETLE) dan sistem tilang 

manual saat terjadinya penindakan pelanggaran secara tangkap tangan oleh 

petugas. Selain itu, surat tilang masih digunakan saat adanya operasi lalu lintas. 

 

Gambar 1.1 Kasus Pelanggaran Lalu Lintas per Oktober 2021 

Sistem tilang melalui kamera, mendeteksi berbagai jenis pelanggaran 

pengguna kendaraan bermotor. Teknologi sensor dan kamera telah dipasang oleh 

pihak kepolisian, di beberapa titik strategis jalan. Deteksi pelanggaran dilakukan 

secara otomatis oleh sistem tanpa adanya intervensi dari petugas kepolisian. 

Selanjutnya, sistem akan mengidentifikasi dan mencatat data kronologis kejadian, 

meliputi waktu, lokasi, dan jenis pelanggaran. Proses identifikasi dilakukan 

berdasarkan plat nomor kendaraan yang terlibat dalam pelanggaran. Data 
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pelanggaran yang tercatat, diproses oleh sistem untuk dilakukannya verifikasi 

keabsahan terjadinya pelanggaran. Pemilik kendaraan yang bersangkutan akan 

menerima pemberitahuan tilang elektronik melalu email, jika pelanggaran 

dinyatakan terkonfirmasi. Pesan pemberitahu- an berisi data lengkap bukti 

pelanggaran, serta petunjuk langkah pembayaran denda tilang. Pelanggar 

diwajibkan melakukan konfirmasi tindak pelanggaran guna diterbitkannya surat 

tilang secara fisik. Apabila konfirmasi tidak dilakukan, STNK kendaraan yang 

bersangkutan akan mengalami pemblokiran sementara. Selanjutnya, pesan 

konfirmasi akan diteruskan petugas kepolisian ke penegak hukum atau 

pengadilan. Surat tilang fisik akan dikirimkan ke alamat pelanggar sesuai dengan 

data yang tercantum pada surat kendaraan yang bersangkutan, paling lambat 8 hari 

setelah terjadinya pelanggaran. Langkah penyelesaian dilakukan pelanggar setelah 

menghadiri persidangan dan melakukan pembayaran denda tilang. 

Sementara itu, sistem tilang manual menggunakan surat tilang merupakan 

metode penegakan hukum berlalu lintas yang dilakukan oleh petugas kepolisian 

secara langsung di tempat kejadian perkara. Petugas melakukan pemeriksaan dan 

penindakan terhadap pengguna kendaraan bermotor yang menyalahi aturan 

berkendara. Penindakan pada metode ini bermula saat petugas menghentikan 

pengemudi untuk dilakukannya pengecekan dokumen surat-surat berkendara. 

Selanjutnya, petugas menjelaskan letak terjadinya pelanggaran dan kesalahan yang 

diperbuat oleh pengemudi saat berkendara. Petugas menerbitkan surat tilang 

kepada pelanggar sebagai bentuk pengesahan terjadinya pelanggaran. Selain itu, 

surat tilang yang diterbitkan berguna dalam proses penyelesaian tilang, sehingga 

pelanggar dapat menghadiri proses persidangan di waktu dan tempat yang telah 

ditentukan, serta melakukan pembayaran denda tilang yang dikenakan. 

Penerapan kedua metode tilang di atas memiliki berbagai perbedaan, baik 

kelebihan maupun kekurangan dari masing-masing metode. Penerapan tilang 

melalui kamera, mengedepankan teknologi yang berfungsi pada aspek efisiensi 

proses, guna mempercepat tindak penilangan. Fungsi pada aspek akurasi untuk 

mengurangi potensi kesalahan dan bias dalam penegakan hukum oleh petugas. 

Aspek transparansi dalam menyediakan bukti pelanggaran yang jelas dapat 

mengurangi potensi konflik dengan pelanggar. Selain berbagai faktor di atas, 
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aspek yang menjadi pembeda dari kedua metode tilang yang diberlakukan, dapat 

terlihat pada tahap administrasi dan pengumpulan data. Data pelanggaran pada 

sistem tilang manual menggunakan kertas, memerlukan waktu pencatatan dan 

penyerahan dokumen tilang secara fisik ke pengadilan. Dengan demikian, 

otomatis langkah penyelesaian tilang manual akan membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibanding penerapan metode tilang melalui kamera.  

Berdasarkan penjabaran dari kedua metode di atas, diperlukan sistem yang 

mampu mendukung kelebihan dari penerapan sistem tilang melalui kamera dan 

sistem tilang manual menggunakan surat tilang. Ketidakmampuan sensor atau 

kamera dalam mendeteksi setiap jenis pelanggaran, mengakibatkan kehadiran 

petugas dalam sistem yang akan dirancang tetap diperlukan. Selain berperan 

dalam menilai kasus pelanggaran yang tidak terdeteksi, petugas lapangan 

memiliki peran ketika dilakukannya operasi lalu lintas. Penggunaan teknologi 

berguna untuk mendukung perancangan sistem tilang yang efektif dan transparan. 

Penerapannya akan berdampak pada tahap pengumpulan dan penyerahan data 

pelanggaran, hingga proses penyelesaian tindak penilangan. Pengelolaan 

administrasi tilang yang semula membutuhkan waktu dan tenaga lebih dalam hal 

pencatatan, menjadi lebih praktis dengan penerapan sistem pencatatan tilang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penerapan metode tilang manual pelanggaran lalu lintas menggunakan kertas, 

membutuhkan waktu dan tenaga lebih dalam hal pencatatan administrasi dan 

pengumpulan data pelanggaran. Pencatatan administrasi secara manual 

menggunakan kertas, memperlambat terbentuknya sistem tilang yang praktis dan 

efektif. Sedangkan, tahap pengumpulan data pelanggar dengan sistem tersebut, 

menyebabkan petugas harus meneruskan surat tilang yang diterbitkan secara fisik 

ke pihak pengadilan. Hal tersebut secara otomatis membuat proses penyelesaian 

tilang memakan waktu yang lebih lama. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Lingkup penelitian adalah prosedur tilang pelanggaran lalu lintas di Polres 

Yogyakarta dengan metode pengamatan dan wawancara. 
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2. Aplikasi pencatatan tilang berbasis web yang memberikan 

kemudahan terhadap efisiensi prosedur administrasi dan pengumpulan 

data pelanggaran. 

3. Stakeholder yang terlibat dalam penerapan sistem pencatatan tilang 

adalah kejaksaan / pengadilan, dan petugas lapangan pihak kepolisian. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah menghasilkan aplikasi pencatatan tilang yang 

memberikan kemudahan melalui penerapan metode yang praktis sehingga 

terciptanya efektivitas waktu terhadap prosedur tindak pelanggaran lalu lintas bagi 

semua pihak, yakni pelanggar lalu lintas, pihak kepolisian, dan pengadilan. Selain 

itu, aplikasi ini mampu membantu kinerja petugas kepolisian dalam hal 

administrasi sebagai upaya penanganan tindak pelanggaran lalu lintas. 

 

1.5 Spesifikasi Sistem 

1. Sistem mampu menambah dan mengubah data tindak pelanggaran. 

2. Sistem menyediakan fitur unggah bukti pelanggaran petugas kepolisian. 

3. Sistem menyediakan fitur notifikasi pesan tilang melalui alamat email. 

4. Sistem memiliki fitur pembayaran online melalui kode bayar pada 

pesan tilang, sehingga pelanggar dapat menyelesaikan proses tilang secara 

mudah dan praktis. 

5. Sistem menyediakan fitur rekap laporan tindak pelanggaran. 

 

1.5.1 Spesifikasi perangkat keras 

1. Acer A315 Aspire 3– 41 – R376 

2. AMD Ryzen 5 3500U 

3. RAM 8 GB DDR 4 Memory 

4. ROM 1000 GB HDD 

 

1.5.2 Spesifikasi perangkat lunak 

1. Sistem Operasi Windows 11 versi 23H2 

2. Aplikasi Figma 
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3. Laravel 

4. Visual Studio Code 

5. MySQL 

6. XAMPP 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode Modified Waterfall terhadap perancangan 

aplikasi pencatatan tilang. Proses penyusunan yang jelas, mempermudah 

pembentukan kerangka kerja guna memastikan kesesuaian spesifikasi aplikasi 

dengan kebutuhan sistem oleh pengguna. Penggambaran lengkap pada 

keseluruhan proses pengembangan (Gambar 1 2), pendekatan ini memberikan 

landasan mencakup seluruh kebutuhan sistem yang diperlukan pengguna sehingga 

adanya aplikasi pencatatan tilang mampu menjadi solusi yang dapat ditawarkan 

dari kekurangan sistem tilang konvensional yang diberlakukan sebelumnya. 

 

Gambar 1.2 Tahapan Metode Modified Waterfall 

 

1. Requirement 

Tahap dilakukannya penggalian informasi yang diperlukan 

menggunakan teknik wawancara. Pengumpulan informasi tesebut 

dilakukan secara mendalam dengan pihak Polres Yogyakarta, dimana 

adanya penggambaran lengkap terkait sistematika dan penerapan sistem 

tilang yang tengah diberlakukan pihak Polres Yogyakarta. Wawancara 
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yang dilakukan berguna untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan 

kendala yang dihadapi dari penerapan sistem tilang yang tengah 

diberlakukan. Penulis dapat merumuskan pemahaman tentang kebutuhan 

sistem yang harus dipenuhi. Berikutnya, analisa data yang diperoleh dari 

tahap penggalian informasi. Penulis mulai melakukan perancangan 

aplikasi terhadap kebutuhan sistem, meliputi penentuan perangkat dan 

teknologi yang hendak digunakan, serta alur sistem yang sesuai dengan 

ketentuan proses bisnis. Dengan memahami gambaran sistematika 

penerapan sistem tilang konvensional, penulis mampu menyusun solusi 

yang tepat guna terbentuknya prosedur tilang yang efektif dan efisien. 

2. Design 

Tahap pengembangan rancangan sistem aplikasi yang mengutamakan 

penyusunan desain yang mudah, praktis dan menarik. Tahap design pada 

hal ini meliputi pembuatan Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 

Entity Relationship Diagram (ERD). Pembuatan Use Case Diagram 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai interaksi antara 

pengguna dan sistem yang dibangun. Sementara pembuatan Activity 

Diagram dilakukan guna menjelaskan terkait alur kerja sistem aplikasi. 

Penyusunan Entity Relationship Diagram merupakan proses penentuan 

struktur basis data. Pada tahap ini juga terdapat proses perancangan desain 

antarmuka, dimana penyusunan tampilan aplikasi dirancang untuk 

memudahkan pengguna dalam mengakses atau berinteraksi dengan sistem 

yang telah dibangun. Pembuatan desain antarmuka memperhatikan 

berbagai faktor, seperti kemudahan akses tiap fungsi yang tersedia, 

kesesuaian antara alur sistem dan proses bisnis, serta penyajian tampilan 

yang menarik dan efektif bagi pengguna. 

3. Implementation 

Tahap pengaplikasian rancangan desain yang telah disusun, dimana 

aktivitas pemrograman dilakukan menggunakan Bahasa Pemrograman 

PHP dan Framework Laravel, serta berjalan pada Database MySQL. 

Penggambaran struktur dan fungsi pada aplikasi mengacu kepada desain 

sistem yang telah dirancang. Penyusunan pada tahap ini, guna 
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menampilkan konten dan informasi yang perlu dimuat pada sistem 

aplikasi. Selain itu, pengelolaan data yang efisien, dan mampu 

memberikan respon yang tepat terhadap tindakan pengguna, menjadi suatu 

hal yang harus diperhatikan guna membentuk sistem aplikasi yang efektif. 

Pada tahap implementasi ini, aplikasi akan dijalankan melalui Database 

MySQL. Artinya aktivitas seputar pengelolaan database sistem informasi 

pencatatan tilang dapat tersimpan pada database tersebut. Adapun aktivitas 

pengelolaannya meliputi penambahan database, pembaharuan, dan 

penghapusan database yang tidak diperlukan kembali. 

4. Verification 

Tahap dilakukannya pengujian terhadap implementasi sistem aplikasi 

yang telah dibangun. Dimana pengujian diterapkan secara menyeluruh, 

yakni meliputi tahap pengujian unit dan pengujian integrasi. Pengujian unit 

bertujuan untuk melakukan pemeriksaan terhadap setiap fungsi dan fitur 

aplikasi sehingga dapat sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah 

ditentukan. Selain itu, pengujian ini mampu mengidentifikasi dan 

meminimalisir potensi kesalahan. Sedangkan, pengujian integrasi 

digunakan untuk menguji keutuhan sistem aplikasi, artinya setiap 

komponen dalam aplikasi mampu terhubung dengan baik. Berdasarkan 

kedua pengujian di atas, aplikasi pencatatan tilang mampu memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan bagi penggunanya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Bagian awal penulisan skripsi pada bab 1, menjelaskan seputar latar belakang 

masalah sehingga dilakukannya penelitian ini. Pada bagian ini terdapat juga 

rumusan dan batasan masalah yang menjadi dasar dan fokus utama pembahasan 

topik yang telah ditentukan. Tak hanya itu, pada bab ini juga terdapat penjelasan 

poin-poin yang penting, seperti spesifikasi sistem yang hendak dirancang, tujuan 

dan tahapan penelitian, serta sistematika penulisan. 

Berbagai penjelasan yang disampaikan pada bab sebelumnya perlu diperkuat 

dengan adanya landasan teori yang terdapat pada bab 2 ini. Landasan teori 

merupakan penjabaran mengenai materi-materi pendukung yang digunakan dalam 
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mengkaji permasalahan penelitian. Landasan teori dapat diperoleh dari berbagai 

sumber buku maupun jurnal ilmiah yang bersangkutan. 

Bab 3 yakni analisis dan perancangan, merupakan gambaran penyusunan 

sistem aplikasi, meliputi perancangan proses bisnis, implementasi hasil 

pengumpulan data, dan pembuatan desain antarmuka. Berbagai hal yang bersifat 

teknis, seperti rancangan pembuatan skema database hingga menjadi sebuah 

aplikasi pun dijabarkan pada bagian perancangan sistem. 

Setelah pembuatan rancangan sistem berhasil dikerjakan, selanjutnya 

dilakukan analisis terhadap sistem untuk meninjau kekurangan yang perlu 

dibenahi. Adanya analisis ini nantinya bertujuan untuk mempersingkat prosedur 

tilang manual. Berbagai hal di atas akan dijelaskan secara rinci pada bab 4 yaitu 

penerapan dan analisis sistem. 

Bagian terakhir pada bab 5 yakni kesimpulan dan saran. Bab ini menjelaskan 

mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pembuatan 

sistem aplikasi. Adanya saran yang diberikan terhadap peneliti selanjutnya, 

sehingga terciptanya pengembangan sistem yang dapat dilakukan melalui 

penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, implementasi sistem informasi 

pencatatan tilang berbasis web berhasil diterapkan. Penerapan tilang manual yang 

semula membutuhkan waktu dan tenaga lebih dalam hal pencatatan administrasi 

dan pengumpulan data fisik pelanggaran, dipermudah dengan penggunaan sistem 

terintegrasi secara digital. Pengiriman pesan tilang melalui email pelanggar, 

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas prosedur dan mengurangi risiko 

kehilangan dokumen surat tilang yang dapat menurunkan tingkat validitas 

pelanggaran. Disisi lain, penerapan sistem pencatatan tilang mempermudah pihak 

kejaksaan atau pengadilan dalam melakukan pemantauan laporan tilang secara 

real-time. Kemampuan sistem dalam menyediakan bukti pelanggaran berupa fitur 

unggah foto, turut menunjang meningkatnya aspek transparansi tindak penilangan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap implementasi 

sistem informasi pencatatan tilang, diperoleh beberapa saran untuk pengembangan 

sistem di masa yang akan datang, yakni antara lain : 

1. Pengembangan sistem dapat didukung dengan adanya fitur scan identitas 

pelanggar untuk memudahkan petugas dalam  entry data pelanggar. 

2. Sistem dilengkapi fitur notifikasi otomatis melalui email, mendekati 

waktu persidangan sebagai pengingat jadwal pelaksanaan sidang. 

3. Implementasi tampilan sistem pencatatan tilang dapat dikembangkan 

menggunakan tampilan yang berjalan responsive pada sisi petugas. 

4. Pengembangan sistem pencatatan dalam membaca data akun petugas 

pada formulir tilang dengan memanfaatkan data login petugas. 
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